BUPATI GORONTALO

PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BIJPATI GORONTALO
NOMOR 26 TAHUN 2020

TENTANG

FERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 55 TAHUN 2019 TENTANG
TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA

Menimbang :

KABUPATEN GORONTALO TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GORONTALO,

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

35/PMK.07/20/2020 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Tranfer
ke Daerah dan Dana Desa Tahun 2020 dalam Rangka
Penanganan Pandemi Corona Virus Desease 2019 (COVID-19)
dan/Atau Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan

Perekonomian Nasional,

. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

50/PMK.07/2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019 Pengelolaan
Dana Desa dan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 6 tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020, perlu

adanya penyesuaian pada Peraturan Bupati ;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Gorontalo
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Gorontalo Nomor 55
Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan



Mengingat:

1.

._{_\

RincianDana Desa Setiap Desa di Kabupaten Gorontalo Tahun

Anggaran 2020;

Undang-Undang Neomor 29 Tahun 1939 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat ' di Sulawesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1939 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1822);

Undang-Jndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahur. 2014 tentang Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomotr 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5589);

Peraturar. Pemerintah Nomor 30 Tahun 1979 tentang
Pemindahan Ibukota Kabupa'en Daerah Tingkat 1I
Gorontalo dam  Istimu ke Limboto (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 1979 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3147);
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 143. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5717);
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (LLembaran Negara Fepublik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana teiah diubah terakhir dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 {Lembaran Negara
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Menetapkan

10.

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2019 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1448);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 193/PMK.07/2018
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1838);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentarig Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611};

Peraturan Daersh Kabupaten Gorontalo Nomor 7 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo
Tahun 2019 Nomor 7):

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN  ATAS
PERATURAN BUPATI GORONTALO NOMOR 55 TAHUN 2019
TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN
DANA DESA SETIAP DESA I KABUPATEN GORONTALQO
TAHUN ANGGARAN 2020

Pasatl i

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Nomor 55 Tahun
2019 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian
Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Gorontalo Tahun
Anggaran 2020 (Berita Daerah Kabupaten gorontalo Tahun
2019 Nomor 55) diubah sebagai berikut:

1. Kketentuan pasal 1 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 1

Dalam peraturan bupati ini yang dimaksud dengan :
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1. Desa adalah Desa dan Desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
meagurus  urusan  pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan,atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Dana Desa adalah Dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan
bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pernbangunan, pembinaan
liemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

3. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa;

4. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Mer teri Dalam Negeri.

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APBDesa, adalah rencana
keuarngan tahunan Pemerintahan Desa.

6. Bantuan langsung Tunai Desa yang selanjutnya
disingkat ELT Desa adalah pemberian uang tunai
kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa
yang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi
dampak ekonorni akibat adanva pandemic Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19).

ketentuan pasal 10 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :
Pasal 10

Penetapan Ferubahan Rincian Dana Desa untuk setiap

Desa di Kabupaten Gorontalo Tahun Anggaran 2020
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sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian yvang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati Gorontalo ini.

ketentuan pasal 11 diubah, sehingga berbunyi sebagai

berikut :

Pasal 11

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui
RKUD.

{2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
daerah Kabupazen/Kota cdan peyaluran Dana hasil
pemotongan Dana Desa ke RKD.

{3) Pemotongan Dana Desa setiap daerah kabupaten/kota
dan penyaluran Dana hasil pemotongan Dana Desa ke
RKD sebagaimana dimaksud zda ayat (2) dilaksanakan
berdasarkan surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa
dari bupati/walikota.

(4} Penyaluren Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan
ketentuan:

a. tahap | paling cepat bulan Januari dan paling
lambat buian Juni sebesar 40% (empat puluh
persen);

b. tahap Il paling cepat bulan Maret dan paling lambat
minggu keempat bulan Agustus sebesar 40%
(empat puluh persen); dan

c. tahap Il paling cepat bulan Juli sebesar 20% (dua
puluh persen).

(5) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayac (1) untuk Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan
dalam 2 {dua} tahayp, dengan ketentuan :

a. tahap [ paling cepat bulan Januari dan paling
lambat bulan Juni sebesar 60% (enam puluh
persenj;

b. tahap i paling cepat bulan Juni sebesar 40%

{empat paluh persen;.
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(6} Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

merupakan status Desa hasil penilaian yang dilakukan

settap tahun oleh Kementerian Desa, Pembangunan

daerah tertinggal dan transmigrasi dalam Indeks Desa.

Diantara paszl 11 dan pasal 12 disisipkan 5 {lima) pasal

yvakni pasal 11A, pasal 118, pasal 11C, pasal 11D, dan

pasal 1 1F sehingga berlbany: sebagai berikut :

Pasai 1i A

(1} Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam

pasal 11 avat (4) dilaksanakan setelah Kepala KPPN

selaku KPA Fenyaluran DAK Fisik dan Dana Desa

menerima  dokurnen persyaratan penyaluran dari

Bupati, dengan ketentuan :

a. Tahap!l:
1. Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian
dan penetapan rir.cian Dana Desa setiap Desa;
2. Peraturan Desa mengenai APBDesa; dan
3. Surat Kuasa pemindahbukuan Dana Desa.

b. Tahap Il tanpa dokumen persyaratan ;

¢. Tahap lil berupa :

1.

Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian
dan penetapan rincian Dana Desa setiap Desa
dan Peraturan Bupati mengenai perubahan tata
cara pembagian dan penetapan rincian Dana
Desa setiap Desa ;

Peraturan Desa mengenai APBDesa ;

Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahun sebelumnya ;
laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa sampai dengan tahap I
menunjukkan rata-rata realisasi penyerapan
paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen)
dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan
paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen);

dan
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5. laporan kovergensi pencegahan stunting tingkat
Desa tahun anggaran sebelumnya.

(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
pasal 11 ayat (5) dilaksanakan setelah Kepala KPPN
selaku KPA pevaluran DAK Fisik dan Dana Desa
setelah menerima dokumen persyaratan penyaluran
dari Bupati, dengan ketentuan :

a. tahap I berupa :
1. Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian
dan penetapan rincian Dana Desa setiap Desa;
2. Peraturan Desa mengenai APBDesa; dan
3. Surat Kuasa pemindahbukuan Dana Desa.; dan
b. tahap I berupa :

1 Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian
dan penetapan rincian Dana Desa setiap Desa
dan Peraturan Bupati mengenai perubahan tata
cara pembagian dan penetapan rincian Dana
Desa setiap Desa ;

Peraturan Desa mengenai APBDesa ;

3. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluatan Dana Desa  tahun  anggaran
sebeiumnva;

4. laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahap I menunjukkan rata-
rata realisasi penverapan paling sedikit sebesar
20% {ima puluh persen} dan rata-rata capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
50% (lima puluh persen) ; dan

3. laporan kovergensi pencegahan stunting tingkat
Desa tahun anggaran sebelumnya.

(3) Bupati hertanggungjawab untuk menerbitkan surat
kuasa pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat {1} hurui a angka 3 dan ayat (2)
huruf & angka 3 untuk seluruh Desa, dan wajib
disampaikkan pada saat penyampaian dokumen

persyaratan penvaluran tahap [ pertama kali pada ayat.
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(4)

(5)

(1)

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurut b angka 2 dan huruf ¢ angka 1 dan ayat {2)
huruf b angke 2 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dari seluruh kegiatan.
Penvusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b
dan hurauf ¢ dan ayvat (2) huruf b dilakukan sesuai
dengan tabelreferensi data bidang, kegiatan, uraian
keluaran, volume keluaran, sstuan keluaran dan
capaian keluaran.

Pokumen  persyaratan penyaluran  sebagaimana
dimaksud pada avat {!} dan ayat (2) disampaikan
dengan surat pengantar yang ditandatangani oleh
Bupati atau Wakil Bupati atau pejabat yang ditunjuk.
Dokumen  persyvaratan penvaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
disampaikan dalam bentuk dokumen fisik (hardcopy)
dan/atau dokumen elektronik {softcopy).

Dokumen elektronik (softcopy) sebagaimana dimaksud
pada ayac (7} diolah melalui aplikasi yang disediakan

oleh Direktora* Jenderal Perbendaharaan.

Pasal 11 B
Dalam hal Desa belum salur Dana Desa Tahap I, Dana
Desa disalurkan dengan persyaratan sebagaimana
pasal 11A ayat (1) dengan tambahan ketentuan sebagai
berikut :
a. Penyaluren Dana Desa Tahap 1 dilakukan dalam 3
‘tiga) kali dengan besaran
I, penyaluran pertama sebesar 15% ({lima belas
perseny);
2. penyaluran kedua sebesar 15% ({lima belas
persen); dan
3. penyaluran ketiga sebesar 10% (sepuluh persen)
b. Penyaluran Dana Desa Tahap Il dilakukan dalam 3

(tiga) kali dengan besaran :
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(3)

1. penyaluran pecrtama sebesar 15% (lima belas
persen);
2.  penyaluran kedua sebesar 15% (lima belas
persen); dan
3. penyaluran ketiga sebesar 10% (sepuluh persen)
¢. Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b dengan rentang waktu antar
penyaluran paling cepat 2 {dua) minggu; dan
d. Tahap III dilaksanakan sesuai ketentuan dalam
pasal 11 ayat (4} huruf ¢ dan memenuhi persyaratan
penyaluran sebagaimana dirnaksud pasal 11A ayat
{1) hurufc.
{2) Dalam hal Desa telah saiur Dana Desa Tahap I, Dana
sebagaimana dimaksud pada 11 ayat (4) :
a. Penyaluran Dana Desa Tahap I dilakukan dalam 3
(tiga) kali dengan besaran :
1. penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas
perseny;
2. penyeliran kedua sebesar 13% ({lima belas
persen); dan
3.  penyaluran ketige sebesar 10% (sepuluh persen)
b. Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a dengan rentang waktu antar penyaluran
paling cepat 2 (dua) minggu; dan
c. Tahap {lII dilaksanakan sesuai ketentuan dalam
pasal 11 ayat (4) huruf ¢ dan memenuhi persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud pasal 11A ayat
(1) buruf c.
Dalam hal Desa telah salur tahap Il sebagimana
dimaksud pada pasal 11 ayat (4), penyaluran Dana Desa
Tahap [il dilaksanakan sesuai ketentuan dalam pasal 11
ayat {4 hurut ¢ dan memenuhi persyaratan penyaluran

sehagaimane dimaksud pasel 11A ayat (1) huruf c.
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(1]

(2)

-10-

Pasal 11C
Dalam hal Desa berstatus Desa mandiri belum salur
Dana Desa tahap | sebagaimana dimaksud pada pasal 11
avat (5), Dana Desa disalurkan dengan persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 11A ayat (2} dengan
tambahan ketentuan :
a. Penvaluran Dana Desa Tahap ! dilakukan dalam 3
(tiga) kali dengan besaran :
1. penvaluran pertama sebesar 20% (dua puluh
persen);
2. penvaluran kedua sebesar 20% (dua puluh
perseny, can
3. penvaluran Kketiga sebesar 20% {dua puluh
persen|
h.  Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a dengan rentang waktu antar penyaluran
paling cepat 2 {dua) minggu; dan
c¢. Tahap Il dilaksanakan sesuai ketentuan dalam pasal
11 ayat {5 huruf b dan memenuhi persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud pasal 11A ayat
{2) huruf b,
Dalam hal Desa berstatus Desa Mandiri telah salur Dana
Desa tahap 1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat
{5) huruf a, penvaluran Dana Desa tahap Il dilaksanakan
sesuai ketentuan dalam Pasal 11 avat (5) huruf b dan
memenuhi persyvaratan penyaluran sebhagaimana

dimaksud dalam Pasal 11A avat {2) huruf b,

Pasal 11D
Dalam rangka penvampalan dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11A ayat
(1}, Kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan
penyaluran kepada bupati, dengan ketentuan:
a. Tahap ! tanpa dokumen persyaratan;
b. Tahap Il tanpa dokumen persyaratan; dan

¢. Tahap Il berupa:
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{2)

(4}
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Peraturan Desa mengenai APBDes;

h

Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa  tahun  anggaran
sebelumnyva;

3. Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa sampai dengan tahap Il
menunjukan realisasi penyerapan paling sedikit
sebesar 50% (lima puluh persen); dan

4. Lavoran Konvegensi pencegahan  stunting
tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya.

Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11A ayat
(2), kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan
penyaluran kepada Bupatt, dengan ketentuan:

a. Tahap | tanpa dokumen persyaratan,; dan

b. Tahap I berupa :

1.  Peraturan Desa mengenai APBDes;

2. Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahun  anggaran
sebelumnva;

3. Laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran Dana Desa tahap [  menunjukkan
realisasi penverapan paling sedikit sebesar 50%
(ima puluh persen}; dan

4. Laporan konvergensi pencegahan stunting
tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya.

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ angka 2 dan angim 3 dan ayat {2) huruf b angka
2 dan angka 3 dihitung berdasarkan rata-rata persentase
capaian keluaran dari seluruh kegiatan setiap Desa.

Penyusunan laporan realisasi peverapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) dilakukan sesuai dengan table referensi data bidang,
kegiatan, sifat kegiatan, wuraian keluaaran, volume

keluaran, cara pengadaan,dan capaian keluaran.
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(8)
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Bupati melakukan verfikasi kesesuaian dokumen
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} dan ayat (2} dengan kondisi dimaksud pada ayat
(3) dan ayat (4).

Berdasarkan hasil verfikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5), Bupati menyvampaikan dokumen persyaratan
penyaluran atas Desa vang layvak salur kepada Kepala
KPPN selaku KPA Penvaluran DAK Fisik dan Dana Desa
setiap minggu.

Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) belum memenuhi kebutuhan input data, Kepala
Desa menyempaikan perubahan tabel referensi kepada
Bupati ur.tuk dilakukan pemutakhivan.

Perubaharn tabel referensi sebagaimana dimakasud pada
ayat (7} mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh

Kementerian Dalam Negeri.

Pasal 11E
Dalamm hal Desa belum salur Dana Desa tahap 1
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4),Dana
Desa disalurkan dengan ketentuan :
a. Penyaluran Dana Desa tahap | dilakukan dalam 3
(tiga) kali dengan besaran :
1. Penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas
pevsen);
2. Penyaluran kedua sebesar 15% (lima belas
persen); dan
3. Penyaluran ketiga sebesar 10% (persen});
b. Penyaluran Dana Desa tahap Il dilakukan dalam 3
(tiga} kall dengan hesaran :
1. Fenyaluran pertama pertama sebesar 15% (lima
belas perseny);
2. Penyaluran kedua sebesar 15% (lima belas
persen); dan
3. Penyaluran ketiga sebesar 10% ({sepuluh

persen);

e,
[
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(2)

(1)

¢c. Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
haruf a dan huruf b dengan rentang wakiu antar
penyaluran paling cepat 2 (dua) minggu; dan

d. tahap Il dilzaksanakan dengan sesuai ketentuan
dalamm pasal 11 ayat {4) huruf c¢ dan memenuhi
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud
dalam pasal 11A ayat (1) huruf c.

Dalam hal Desa telah salur Dana Desa tahap I

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (4) :

a. Penyaluren Dana Desa tahap Il dilakukan dalam 3
(tiga) kali dengan besaran :

1. Penyaluran pertaina sebesar 15% (lima belas
persen);

2.  Penyazluran kedua 15% (lima belas persen); dan

3. Penyaluran ketiga 10% (sepeluh persen);

b. Penyaluran Dana Desa scbagaimana dimaksud pada
huruf a dengan rentang waktu antar penyaluran
paling cepat 2 {duaj minggu; dan

c. tahap "I dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Pasal
11 ayat {(4) huruf ¢ aan memenuhi persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11A
ayat {1} hurufc.

Pengajuan  permohonan  penyaluran Dana  Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan

huruf b dan ayat {2} huruf dilaksanakan oleh Bupati
kepada KKPN

Pasal 11F
Dalam hal Desa berstatus Desa mandiri belum salur
Dana Desa tahap [ sebagaimana dimaksud dalam pasal
11 ayat (5), Dana Desa disalurkan dengan persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11A ayat (2), dengan
tambahan ketentuan :
a. Penyaluran Dana Desa tahap I dilakukan dalam 3

(tiga) kali dengan besaran:
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(2)
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1. Penyaluran pertama sebesar 20% (dua puluh
persen);

2.  Penyaluran kedua 20% (dua puluh persen);dan

3. Penyaluran ketiga 20% (dua puluh persenj);

b. Penyaluran Dana Desa sebagatmana dimaksud pada
ayat {1} huruf a dengan rentang waktu antar
penyaluran paling cepat 2 (dua} minggu; dan

¢. Penyaluran Dana Desa tahap Il dilaksanakan sesuai
keientuan dalam Pasal 11 ayat (5) dan memenuhi
persyaratan penvaluran sebagaiman sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1A ayat (2).

Dalam hal Desa berstatus Desa Mandiri telah salur Dana

Degsa tahap [ sebagaimana dimaksud dalam pasal 11

ayat 13), penyaluran Dana Desa tahap Il dilaksanakan

sesual ketentuan dalam Pasal 11 ayat (5} dan memenuhi
persvaratan  penvaluran sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 11A ayat (2}.

Ke'entuan Pasal 12 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut :
Pasal i2
(1) Penggunaan Dana Dusa diprioritaskan untuk
membiayal  pembangunan dan = pemberdayaan
masyarakat  ditunjukan untuk  meningkatkan
kesejahieraan masyarakat Desa, peningkatan kualitas
hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan dan
dituangkean dalam rencana kerja Pemerintah Desa,
(2) Priovitas pengguanaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada avat (1} rermaksud kegiatan dalam
rangka menanggulangi dampak ekonomi atas
pandemic Corona Virus Disease 2019 (COVID-19},
antara Jain berupa
a. kegiatan penanganan pandemi corona Virus
Disease 2019 (CCVID-19); dan/atau

b. Jaring pengaman sosial di Desa.

foioa | 5/PDJ As 1 | SERDA WABUP

1T g% Y




(2)

(5)

-16-

Pembayaran BLT Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(o) dilaksanakan selama 6 (enam)} bulan paling cepat
bu'lan April 2020.

Ketentuan mengenail kriteria, mekanisme pendataan,
penetapan data keluarga penerima manfaat BLT Desa dan
pelaksanaan  pemberian BLT Desa  sebagaimana
dimaksud pada avat (1} dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan vyang ditetapkan oleh Kementrian Desa,

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

Pasal 12B
Dalam hal pemerintah Desa tidak menganggarkan dan
tidak melaksanakan kegiatan BLT Desa sebagaiman
dimaksud dalam Pasal 12A ayat (2}, dikenakan sanksi
berupa penghentian penyaluran Dana Desa tahap III
tahun anggaran berjalan.
Pemerintah Desa berstatus Desa mandiri yang tidak
menganggarkan dan tidak melaksanakan kegiatan BLT
Desa sebagnimana dimaksud dalam Pasal 12A ayat (2),
dikenakan sanksi berupa pemotongan Dana Desa sebesar
20% (lima puluh persen) dari Dana Desa yang akan
disalurkan pada tahap Il tahun anggaran berikutnya.
Pengenaan sanksi kepada pemerintah Desa sebagaiman
dimaksud pada ayat (1} dan ayat {2} dikecualikan dalam
hal berdasarkan hasil musyawarah Desa
khusus;musyawarah insidentil tidak terdapat calon
keluarga penerima manfaat BLT Desa vang memenuhi
kriteria,
Hasil musyawarah Desa khusus /musvawarah insidentil
sebagaimana dimaksud pada ayat {3) ditetapakan dalam
peraturan kepala Desa yang diketahui oleh Pemerintah
Daerah kabupaten atau pejabat yang ditunjuk.
Peraturan Kepala Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) disampaikan kepada Kepala KKPPN selaku KPA
Penvaluran DAK Fisik dan Dana Desa sebagai syarat
penyaluran Dana Desa tahap IIl atau tahap I bagi Desa

dengan status Desa Mandiri.
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Pasal II
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita

Daerah Kabupaten Gorontalo

Ditetapkan di Limboto
Pada tanggal \> jqu" 020
A BUPATI 8ORONTALO, ﬁ

NELSON POMALINGO

Diundangkan di Limboto
Pada tanggal \3 JUU 30
SEKRETARIS DAERAH,

AH U. TAYEB

BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTLO TAHUN 2020 NOMOR 26
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